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kehidupan bangsa dan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik supaya mejadi manusia yang
beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan mejadi masyarakat negeri yang demokratis dan
bertanggung jawab. Pendidikan tak lepas dari proses
belajar, belajar ~merupakan kegiatan mencari
pengetahuan baru yang bertujuan untuk menambah
wawasan manusia sehingga dapat menyebabkan
perubahan sikap, tingkah laku, kebiasaan, keterampilan
dan lain sebagainnya secara berskala. Kegiatan belajar
dapat menambah pengetahuan dikarenakan dengan
belajar seseorang mencari ilmu sehingga belajar dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang (Fathurrohman,
2017). Sejalan dengan Suardi (2018) pembelajaran adalah
kegiatan yang menuntut peserta didik untuk

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha dalam proses
sadar dan terencana untuk mendorong perubahan serta
pembaharuan individu untuk meningkatkan potensi
manusia sehingga memiliki kemampuan yang
bermanfaat untuk dirinya sendiri ataupun orang lain.
Pendidikan di era abad 21 ini sangat menuntut untuk
lebih mengembangkan keterampilan dalam
pembelajaran seperti keterampilan 4C yaitu creative
thingking, critical ~ thingking and problem  solving,
communication dan collaboration. Pembelajaran abad 21
membantu untuk melampaui tujuan pendidikan.
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
Tujuan dalam pendidikan untuk meningkatkan
keahlian serta membentuk sifat dan peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
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berinteraksi dengan pendidik guna meningkatkan
kemampuan, sikap dan perilaku peserta didik.

Fisika merupakan cabang ilmu sains yang
membahas tentang kejadian-kejadian atau fenomena
yang terjadi di alam. Fisika sebagai salah satu bagian
IImu Pengetahuan Alam (IPA) berperan penting dalam
membentuk peserta didik yang berkualitas (Suranti et
al., 2016). Dalam pembelajaran fisika, guru dituntut
untuk memiliki kemampuan menciptakan pembelajaran
yang efektif guna meningkatkan hasil belajar fisika
peserta didik. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
salah satu SMA di Mataram yaitu SMAN 8 Mataram
pada bulan Oktober 2022, hasil belajar peserta didik
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian
Reswanto et al., (2021) rendahnya hasil belajar peserta
didik disebabkan karena kurangnya interaksi peserta
didik dengan guru, guru lebih aktif dalam
menyampaikan informasi dengan metode ceramah
sehingga guru hanya menstransfer pengetahuan yang
dimilikinya kepada peserta didiknya, sedangkan
peserta didik pasif dan hanya menerima informasi yang
diberikan oleh guru sehingga peserta didik tidak
memiliki kemampuan berfikir kritis dan malas untuk
menggali informasi baru. Selain itu, Azizah et al., (2015)
menyatakan peserta didik merasa kesulitan dalam
belajar fisika, karena sebagian besar peserta didik hanya
menghafal persamaan saja tanpa memperhatikan
konsepnya juga. Dampak pandemi covid-19 yang
melanda Indonesia di beberapa tahun terakhir juga
mempengaruhi pembelajaran di sekolah. Bagaskara
(2020) menyatakan covid-19 sangat berdampak buruk
pada pembelajaran fisika di sekolah, akibatnya
menyebabkan pembelajaran fisika yang kurang
bermakna sehingga hasil belajar fisika peserta didik
menjadi rendah. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
melakukan inovasi terhadap pembelajaran dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran membantu
guru dalam mengatasi permasalahan pendidikan yang
dihadapi seperti rendahnya hasil belajar fisika peserta
didik (Fartina et al., 2021; Jauhariyah et al., 2021; Misbah
et al., 2022). Selain itu, model pembelajaran tidak kalah
penting dalam pembelajaran. Menurut Sahidu (2019)
model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur
materi, memberi petunjuk pada guru di kelas dan
sebagai acuan dalam perencanaan pembelajaran di kelas
maupun tutorial. Dibutuhkan model yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar fsika peserta didik, model
yang efektif yaitu model Advance Organizer (AO). Model
AO dirancang untuk memperkuat kognitif peserta didik
mengenai  pengetahuan bagaimana mengelola,
memperjelas serta memelihara pengetahuan dengan
baik (Huda, 2013). Menurut Ausubel (2000) struktur
kognitif seseorang adalah faktor terpenting yang
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memerintahkan apakah materi baru akan bermakna dan
seberapa bagus dapat diperoleh dan dipertahankan.
Pemberian model AO dapat meningkatkan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian AO
(Harjono, 2012). Sejalan dengan Shihusa et al., (2009)
model pembelajaran AO juga dapat memberikan
motivasi belajar peserta didik lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran konvensional tanpa AO.

Pengembangan  perangkat  pembelajaran
dengan model AO dapat memberikan peningkatan
terhadap hasil belajar fisika peserta  didik.
Pengembangan perangkat pembelajaran model AO ini
diharapkan dapat menggantikan model konvensional
yang sering diterapkan selama ini. Peserta didik
diharapkan belajar lebih aktif dan guru sebagai
fasilitator bukan merupakan sumber belajar yang utama
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
sehingga hasil belajarnya semakin meningkat.

Metode
Jenis  Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Reseach and Development). Jenis

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model AO, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan instrumen tes. Desain
penelitian ~ yang  digunakan  adalah  model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan et al., (1974).
Langkah-langkah pengembangan 4D terdapat 4 tahap
yaitu tahap Define, Design, Develop dan Disseminate.
Namun, pada penelitian ini tahap Disseminate tidak
dapat dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu dan
biaya. Pemilihan model dikarenakan tahapan
pengembangan yang sederhana, terperinci, sistematis,
mudah dan sesuai dengan pengembangan perangkat
pembelajaran. Seels et al., (1994) penelitian dan
pengembangan merupakan prosedur atau tahapan-
tahapan pengkajian secara sistematis terhadap desain,
pengembangan dan evaluasi program, proses dan
produk yang memenuhi kriteria layak, praktis dan
efektif. Kelayakan dilihat dari hasil validasi oleh
validator, kepraktisan dilihat dari hasil respon peserta
didik dan keefektifan dilihat dari hasil instrumen tes.

Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Kelayakan suatu perangkat pembelajaran dapat
ditentukan melalui uji validitas yang dilakukan oleh
validator dengan menggunakan lembar validasi ahli
dan validasi praktisi. Analisis data menggunakan skala
Likert.  Persentase validasi produk perangkat
pembelajaran sebagai berikut:

total skor validator

validitas(v) = x 100% (1)
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Data persentase yang diperoleh dikonversi berdasarkan
kriteria validasi perangkat pembelajaran yaitu 85,01%-
100% (sangat valid), 70,01%-85% (cukup valid), 50,01 %-
70% (kurang valid), 0%-50% (tidak valid) (Fatmawati,
2016).

Reliabilitas penelitian ini menggunakan metode
Borich (1994) yang dikenal dengan Percentage of
Agreement (PA) yaitu persentase kesepakatan antar
penilai yang merupakan suatu persentase kesesuaian
nilai antara peneliti pertama dengan peneliti kedua. PA
dapat dirumuskan :

Percentage of Agreement (PA) = (1 - :—i) 100% (2)

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai persentase
kesepakatan lebih atau sama dengan 75%. Jika hasil
perhitungan kurang dari 75%, maka harus diuji untuk
kejelasan dan persetujuan dari pengamat (Borich, 1994).

Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Analisis data kepraktisan ini diperoleh dari hasil
respon peserta didik, kemudian dianalisis untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dari produk yang
dikembangkan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan untuk mencari nilai kepraktisan adalah:

Nilai Praktis =

jumlah skor yang diperoleh (3)
jumlah skor maksimum

Hasil uji kepraktisan dikonversi berdasarkan kriteria
kepraktisan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Skor (%) Kriteria
0 < skor <20 Tidak praktis
20 < skor < 40 Kurang praktis
40 < skor < 60 Cukup praktis
60 < skor < 80 Praktis
80 < skor <100 Sangat praktis

(Hodiyanto, 2020)

Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Analisis keefektifan perangkat pembelajaran
didapatkan melalui instrumen tes peserta didik yaitu
nilai pretest dan posttest. Analisis peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dihitung menggunakan
metode Hake (2002) dengan uji N-Gain. Besarnya N-Gain
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

g = Spost—Spre (4)

Smax—Spre

Hasil uji keefektifan dikonversi berdasarkan kriteria N-
Gain pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
0,00< g <0,30 Rendah
030< g <0,70 Sedang
0,70< g <1,00 Tinggi

(Sundayana, 2015)

Hasil rata-rata skor N-Gain yang diubah kedalam bentuk
persentase selanjutnya dikategorikan berdasarkan
tafsiran N-Gain seperti Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Tafsiran Efektifitas N-Gain

Persentase Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56 - 75 Cukup efektif
>76 Efektif
(Solikha, 2020)

Hasil dan Pembahasan
Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan pendefinisian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data agar dapat menentukan dan
mendefinisikan persyaratan pembelajaran dengan
melakukan analisis pada tujuan dan batasan materi.
Tahapan ini terbagi menjadi 5 kegiatan yaitu analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis
awal dimulai dari kegiatan observasi dan wawancara
yang dilakukan dengan guru fisika di SMAN 8 Mataram
yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran baik permasalahan
kurikulum ataupun permasalahan yang terdapat di
lapangan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih
menggunakan metode feacher center sehingga guru
sebagai sumber informasi dalam pembelajaran dan
kurangnya inovasi guru dalam penggunaan model
pembelajaran yang hanya menggunakan model
konvensional serta perangkat pembelajaran yang
kurang memadai. Dalam hal tersebut menyebabkan
perkembangan kognitif peserta didik akan semakin
menurun, yang seharusnya pada usia 15-16 tahun
menurut teori Piaget tergolong ke dalam tingkat
operasional formal. Pada tahap ini, anak memiliki
kemampuan dalam menggunakan simbol-simbol dan
memiliki kemampuan untuk berfikir secara abstrak,
menalar logis dan dapat menarik kesimpulan dari
informasi yang  diberikan, sehingga dengan
kemampuan tersebut dapat mempengaruhi dalam
pembelajaran fisika. Oleh karena itu, pada tahap ini
terlihat permasalahan yang terjadi sehingga mengancu
kepada analisis akhir yaitu dibutuhkan pengembangan
perangkat pembelajaran model advance organizer untuk
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meningkatkan hasil belajar pada materi usaha dan
energi.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
diterapkan untuk tiga kali pertemuan sesuia dengan
analisis tugas yang mencakup KI, KD dan IPK sesuai
dengan materi usaha dan energi yang digunakan.
Melalui analisis tugas tentunya diperlukan analisis
konsep untuk mengidentifikasi konsep yang harus
dipahami dan dikuasi oleh peserta didik. Tahap terakhir
yaitu  spesifikasi  tujuan  pembelajaran  guna
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan KI, KD
dan IPK pada materi usaha dan energi.

Tahap Perencanaan (Design)

Tahapan perencanaan ini dilakukan untuk
merancang dan menyiapkan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Tahap ini peneliti merancang
perangkat pembelajaran dengan model advance organizer
yang terdiri dari silabus, RPP, LKPD dan instrumen tes.
Silabus yang dirancang disesuaikan dengan kurikulum
2013, RPP yang dirancang disesuaikan dengan model
AO, LKPD yang dirancang berdasarkan model AQO,
selanjutnya instrumen tes hasil belajar dirancang untuk
mengumpulkan hasil berupa data peningkatan peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan materi usaha
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Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Perangkat

Pembelajaran
Pel’nir;elg}:z . Penilaian Validator NA  Kategori
J Vi Vi Vs Vi Vs

Sangat

Silabus 35 39 35 38 34 9 Valid
Sangat

RPP 35 39 34 37 33 89 Valid
Sangat

LKPD 34 38 34 39 30 869 Valid
Instrumen Sangat
Hasil Belajar 34 38 32 37 34 878 Valid
Sangat

Rata-rata 88,4 Valid

Reliabilitas perangkat pembelajaran bertujuan

untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dipercaya. Reliabilitas penelitian
ini menggunakan metode Borich yang dikenal dengan
Percentage of Agreement (PA). Hasil perhitungan
reliabilitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas Perangkat

dan energi.

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk
menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat
digunakan dengan layak, praktis dan efektif dalam

proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang

Pembelajaran

Perangkat Penilaian Validator PA Kategori
Pembelajaran Vv, V., Vi V. Vs (%) 8
Silabus 35 39 35 38 34 97 Reliabel
RPP 35 39 34 37 33 96 Reliabel
LKPD 34 38 34 39 3,0 94 Reliabel
Instrumen
Hasil Belajar 34 38 32 37 34 96 Reliabel

Rata-rata 95,7 Reliabel

layak dilihat dari hasil validasi oleh 5 validator yang
terdiri dari 3 validator ahli dan 2 validator praktisi.
Perangkat pembelajaran yang praktis dapat dilihat dari
respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
yang digunakan dan perangkat pembelajaran yang
efektif dapat dilihat dari nilai pretest dan posttest peserta
didik.

Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Kelayakan perangkat pembelajaran dapat
ditentukan melalui uji validitas yang dilakukan oleh
validator ahli dan validator praktisi. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan perlu untuk
divalidasi agar menjamin kualitasnya (Putra ef al., 2018).
Sejalan dengan Susanto et al., (2016) perangkat
pembelajaran dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran jika hasil analisis memenuhi kategori
valid dan reliabel. Data hasil validasi perangkat
pembelajaran diperoleh melalui penilaian lembar
validasi. Hasil validasi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan didapatkan nilai
rata-rata uji validitas dan reliabilitas sebesar 88,4% dan
95,7% dengan kategori sangat valid dan reliabel,
sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Kelayakan perangkat pembelajaran dapat
dilihat dari uji validitas dan reliabilitas yang dimana,
perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, LKPD dan
instrumen tes yang dikembangkan rata-rata masuk
dalam kategori sangat praktis dan reliabel. Silabus yang
dikembangkan sesuai pada kurikulum 2013 yang telah
dimodifikasi atau dikembangkan dengan model
pembelajaran AO mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
Siabus yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata
uji validitas dan reliabilitas sebesar 90% dan 97% dengan
kategori sangat valid dan reliabel. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Rohimabh et al., (2020) bahwa
rata-rata validitas silabus dengan kategori sangat valid

236



Kappa Journal

dan reliabilitasnya sebesar 95% dengan kriteria reliabel,
sehingga silabus yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
penjelasan secara rinci dari silabus, penyusunan RPP
didasarkan pada acuan silabus yang digunakan untuk
mengarahkan proses pembelajaran yang dilakukan. RPP
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu RPP
model AO yang memuat beberapa komponen
diantaranya identisa, kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK),
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar. RPP
model AO yang dikembangkan memperoleh skor rata-
rata uji validitas dan reliabilitas sebesar 89% dan 96%
dengan karegori sangat valid dan reliabel. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et
al., (2021) mengembangkan RPP model AO diperoleh
validitas dengan cukup valid dan reliabilitasnya 97,74%
dengan kriteria reliabel, sehingga RPP model AO yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik adalah panduan
yang digunakan oleh guru untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah guna
mengembangkan aspek kognitif peserta didik. Manfaat
LKPD adalah membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik dapat
melatih  untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan dengan mengandalka pengetahuan kognitif
peserta didik. Menurut Hikmawati et al., (2017) LKPD
dapat dikatakan sebagai penentu keberhasilan
pembelajaran. Format dari LKPD yang dikembangkan
pada penelitian ini, disesuaikan dengan pemilihan
model pembelajaran dengan menggunakan model AQ,
disesuaikan dengan indikator kognitif peserta didik dan
terdapat petujuk, tujuan pengerjaan disertai gambar.
LKPD model AO yang dikembangkan memperoleh skor
rata-rata uji validitas dan reliabilitas sebesar 86,9% dan
94% dengan kategori sangat valid dan reliabel. Hasil
penelitian ini didukung oleh Fitria et al., (2021) yang
memperoleh hasil validasi LKPD dengan model AO
dengan kategori sangat valid dan reliabilitasnya 94%,
sehingga LKPD model AO yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran.

Hasil belajar merupakan pencapaian yang
didapatkan peserta didik setelah proses pembelajaran.
Mengetahui peningkatkan hasil belajar peserta didik
diperlukan instrumen hasil belajar. Instrumen hasil
belajar ini diberikan sebelum dan setelah pembelajaran
berupa pretest dan posttest. Instrumen hasil belajar terdiri
dari 20 butir soal dalam bentuk pilihan ganda yang
mencakup ranah kognitif dari C1-C6. Instrumen hasil
belajar yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata
uji validitas dan reliabilitas sebesar 87,8% dan 96%
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dengan kategori sangat valid dan reliabel, sehingga
instrumen hasil belajar layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan
untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diterapkan secara praktis dalam
proses pembelajaran. Data kepraktisan diproleh melalui
angket respon peserta didik yang diberikan pada akhir
pembelajaran. Angket respon diberikan kepada 24
peserta didik kelas X MIA 1 di SMAN 8 Mataram yang
terdiri dari 10 pernyataan dan selanjutnya dihitung
menggunakan skala Likert. Berikut disajikan Tabel 6
hasil respon peserta didik terhdap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 6. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap
Perangkat Pembelajaran

Persentas
Penilaian e% Kategori
Respon peserta didik 91.3 Sangat Praktis

Hasil perhitungan skala Likert diperoleh nilai rata-rata
persentase respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan yaitu sebesar 91,3%.
Berdasarkan hasil respon peserta didik kepada
perangkat  pembelajaran  yang  dikembangkan
mendapatkan respon positif. Hal ini menunjukkan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan terlaksana
dengan baik dan pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran model AO membantu peserta didik lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Analisis keefektifan perangkat pembelajaran
digunakan untuk mengetahui keefektifan perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan. Keefektifan
perangkat pembelajaran dilihat dari hasil pretest dan
posttest yang diberikan sebelum dan setelah
pembelajaran terdiri dari 20 butir soal dengan ranah
kognitif dari C1-C6. Hasil pretest dan posttest peserta
didik kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain.
Berikut nilai pretest dan posttest peserta didik dapat
dilihat pada diagram gambar berikut.
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Gambar 1. Nilai pretest dan posttest hasil belajar fisika
peserta didik kelas X MIA 1

Perhitungan rata-rata uji N-Gain peningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Peningkatan Hasil Belajar

Nilai o N- ]
Hasil Min Nilai Max - . =~ Kategori
Belaj ar Pretest 15 70
Kognitif 071  Tinggi
Posttest 65 95
Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik

berdasarkan uji N-Gain jika digolongkan dalam ranah
kognitif dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

1.00
0.80
0.60 -
0.40
0.20 -
0.00

Nilai

Cl | C2 | C3 | C4 C5 | Co
0.65 | 0.75 | 0.80 | 0.72 | 0.62 | 0.70

Indikator
Gambar 2. N-Gain Hasil Belajar Per Indikator

m N-Gain

Peningkatan hasil belajar fisika dapat dilihat
dari hasil pretest dan posttest peserta didik pada Gambar
1 menunjukkan bahwa, nilai posttest lebih tinggi

dibandingkan nilai pretest. Hal ini dikarenakan
penerapan model AO yang digunakan dalam
pembelajaran membantu peserta didik untuk

memahami serta memperkuat struktur kognitif peserta
didik sehingga menyebabkan peningkatan hasil belajar
yang konkret. Hasil pretest dan posttest yang didapatkan
kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui keefektifan suatu perangkat pembelajaran
yang dikembangkan. Hasil dari uji N-Gain memperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,71 dengan kategori tafsiran

Agustus 2023, Volume 7 Issue 2, 233-240

efektifitas tergolong cukup efektif. Spesifikasi jumlah
peserta didik dengan kategori tinggi sebanyak 14
peserta didik, kategori sedang sebanyak 10 peserta didik
dan kategori rendah sebanyak 0 peserta didik.

Hasil belajar peserta didik digolongan ke dalam
ranah kognitif dapat dilihat pada Gambar 2
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan di setiap indikatornya. Hal ini
tentu disebabkan karena pengaruh dari model AO yang
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga perangkat
pembelajaran model AO yang dikembangkan cukup
efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta
didik. Penelitian yang dilakukan Harahap et al., (2012)
menyatakan  penggunaan model AO  dapat
meningkatkan aktifitas belajar peserta didik sehingga
mempengaruhi peningkatan hasil belajar fisika peserta
didik. Sejalan dengan Harjono (2012) pemberian model
AO dapat meningkatkan hasil belajar lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemberian AO. Lebih lanjut, Bely et
al., (2019) menunjukkan model AO dapat meningkatkan
hasil kognitif peserta didik. Penelitian lainnya yaitu
Wahyuni et al., (2021) menyatakan pembelajaran model
AO dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik). Shihusa et al., (2009) menyatakan pembelajaran
model AO dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat diperoleh kesimpulan pada penelitian
pengembangan ini yaitu perangkat pembelajaran model
Advance Organizer yang dikembangkan layak, praktis
dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
fisika peserta didik dengan perolehan nilai rata-rata uji
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan berturut-turut
yaitu 87,8% (kategori valid), 91,3% (kategori sangat
praktis) dan 0,71 (kategori cukup efektif).
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